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Abstract 
Geoecology can be used to identify potential resources based on it physical, biological and 
socio-cultural characteristics. This research was conducted in the northern part of the Muria 
Peninsula. The northern Muria Peninsula is a complex area. Landscape in this region is strongly 
influenced by volcanism in the past of Muria Volcano and Genuk Volcano also recent 
geomorphological processes such as fluvial and marine. Every geoecological unit have both negative 
and positive characteristics. Potential resources in the northern part of the Muria Peninsula such as 
potential for marine, mining, agriculture, plantations, tourism, and economic-trading. Muria 
Peninsula regional management should be adapted to the potential and function of each area, so that 
will not cause environmental degradation.  
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Abstrak 
Geoekologi dapat digunakan untuk mengidentifikasi potensi wilayah berdasarkan karakteristik 
fisik, biologi dan sosial-budaya. Penelitian ini dilakukan di Semenanjung Muria bagian utara. 
Semenanjung Muria bagian utara merupakan wilayah yang kompleks. Bentanglahan yang ada di 
wilayah ini sangat dipengaruhi oleh aktivitas vulkanisme di masa lalu dari Gunungapi Muria dan 
Gunungapi Genuk serta proses geomorfologi masa kini seperti fluvial dan marin. Setiap satuan 
geoekologi memiliki potensi yang bersifat positif dan negatif. Potensi sumberdaya di Semenanjung 
Muria bagian utara antara lain potensi laut, tambang, pertanian, perkebunan, pariwisata, dan 
ekonomi-perdagangan. Pemanfaatan wilayah di Semenanjung Muria hendaknya disesuaikan dengan 
potensi dan fungsi dari masing-masing kawasan, sehingga tidak menimbulkan degradasi lingkungan. 
  
Kata kunci: Bentanglahan, Geoekologi, Pengelolaan sumberdaya, Lingkungan, Geomorfologi 
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara 
yang kaya akan sumberdaya alam. 
Kekayaan sumberdaya alam di 
Indonesia berupa sumberdaya migas, 
tambang mineral, laut, kehutanan, 
serta sumberdaya alam lainnya. 
Pengelolaan sumberdaya alam di 
Indonesia saat ini belum banyak 
mempertimbangkan aspek 
kelestarian lingkungan. Hal ini 
ditandai dengan masih banyaknya 
degradasi lahan, kebakaran hutan, 
pencemaran, dan permasalahan 
lingkungan lainnya. Oleh karena itu, 
diperlukan pengelolaan sumberdaya 
yang dapat menjaga produktivitas 
serta kelestarian lingkungan. 
Bentanglahan merupakan 
istilah yang memiliki banyak definisi 
tergantung dari sudut pandang ilmu 
pengamatnya (Fandeli dan 
Muhammad, 2009). Bentanglahan 
merupakan hasil interaksi antara 
komponen abiotik, biotik, dan 
kultural. Fenomena yang terjadi di 
dalam lingkungan tidak lepas dari 
interaksi ketiga faktor tersebut. 
Komponen abiotik antara lain berupa 
iklim, batuan, tanah, air, dan laut 
(oseanik). 
Komponen biotik berupa 
flora dan fauna (keanekaragaman 
hayati). Komponen kultural berupa 
manusia dan perilakunya. 
Komponen-komponen bentanglahan 
berhubungan saling berkait 
(interrelationship) dan saling 
bergantung (interdependency) 
(Verstappen, 1983). Bentanglahan 
memiliki fungsi-fungsi yang melekat 
di dalamnya. Fungsi bentanglahan 
adalah interaksi antara elemen-
elemen keruangan di dalam 
bentanglahan seperti aliran energi, 
material, dan spesies di antara 
komponen ekosistem (Forman dan 
Godron, 1986).  
Ekologi bentanglahan adalah 
studi mengenai struktur, fungsi dan 
dinamika pada suatu bentangan 
heterogen yang mengandung 
interaksi ekosistem. Ekologi 
bentanglahan berfokus pada 
konektivitas dan interaksi antara 
hutan (vegetasi) dalam bentangan 
muka bumi serta pengaruh dari 
gangguan alami dan manusia 
terhadap bentanglahan. Karena 
manusia menjadi salah satu faktor 
biologi yang dominan, maka ekologi 
bentanglahan banyak berfokus pada 
interaksi antara manusia dan 
komponen biosfer (Forman dan 
Godron, 1986). Ekologi 
bentanglahan merupakan suatu 
konsep yang menghubungkan setiap 
komponen yang ada di lingkungan 
baik komponen fisik, hayati dan 
manusia. Ekologi bentanglahan 
menjadi dasar studi lingkungan hidup 
(Fandeli dan Muhammad, 2009). 
Konsep ekologi bentanglahan 
atau geoekologi dapat diaplikasikan 
dalam berbagai bidang. Konsep ini 
dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi potensi wilayah 
berdasarkan kondisi fisik, biologi dan 
sosial-budaya (Mardiatno, 2002; 
Sultanisah, 2007). Pengelolaan 
wilayah dengan konsep geoekologi 
dapat menjaga fungsi dan kelestarian 
ekosistem.  
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Semenanjung Muria 
terbentuk dari gunungapi dasar laut. 
Akibat proses pengangkatan, 
gunungapi dasar laut tersebut 
menjadi sebuah pulau gunungapi 
(Wibowo, dkk, 2008). Pulau 
Gunungapi Muria menyediakan 
substrat yang baik untuk terumbu 
karang. Gunungapi Muria dan 
Gunungapi Genuk sudah tidak aktif 
meskipun masih menyimpan potensi 
aktivitas gunungapi (McBirney, dkk, 
2003). Proses yang berkembang saat 
ini adalah proses erosi oleh aliran 
sungai yang membentuk 
bentanglahan fluvial.  
Semenanjung Muria bagian 
utara mencakup wilayah dari 
Gunungapi Muria bagian utara 
sampai ke pesisir utara Pulau Jawa 
dan Pulau Mandalika. Perubahan 
topografi secara drastis 
mengakibatkan perbedaan iklim 
mikro. Iklim mikro dapat 
mempengaruhi jenis dan persebaran 
flora/fauna asli. Di wilayah ini 
terdapat Cagar Alam Gunung 
Celering dan hutan lindung 
Gunungapi Muria. Cagar alam ini 
berfungsi sebagai kawasan 
konservasi flora dan fauna. Sebagian 
kawasan cagar alam terah berubah 
menjadi lahan pertanian akibat 
penjarahan (BKSDA Jateng, 2009). 
Penelitian yang menyeluruh tentang 
potensi dan ancaman sumberdaya 
dapat digunakan untuk pengambilan 
keputusan dalam pengelolaan 
wilayah di Semenanjung Muria 
bagian utara. 
Penelitian ini secara umum 
bertujuan untuk menganalisis potensi 
wilayah Semenanjung Muria bagian 
utara menggunakan konsep 
geoekologi.  
METODE PENELITIAN  
 Penelitian tentang 
pengelolaan potensi wilayah 
Semenanjung Muria bagian utara 
terdiri atas 3 tahap, yaitu persiapan, 
lapangan, dan penyelesaian. Tahap 
persiapan meliputi studi literatur, 
pengumpulan data, penentuan 
metode penelitian, dan penyiapan 
peta untuk tahap lapangan. Studi 
literatur digunakan untuk 
menentukan kerangka pemikiran dan 
metode penelitian yang sesuai 
dengan kondisi wilayah kajian. Hasil 
akhir dari tahap persiapan adalah 
peta geoekologi tentatif. 
Tahap kedua adalah adalah 
survei lapangan. Survei lapangan 
digunakan untuk mengevaluasi peta 
tentatif yang telah dibuat. Selain itu, 
juga untuk memperoleh informasi-
informasi baru yang belum diketahui. 
Survei lapangan menggunakan teknik 
purposive sampling pada setiap 
satuan geoekologi. Titik sampel 
diambil dengan transek dari puncak 
Gunungapi Muria, lereng utara 
Gunungapi Muria, lembah antara 
Gunungapi Muria dan Genuk, 
Gunungapi Genuk, sampai ke Pulau 
Mandalika. Transek ini bertujuan 
untuk memperoleh variasi 
geoekologi berdasarkan perbedaan 
topografi dan bentuklahan. Tahap 
survei lapangan antara lain 
mengamati relief makro, batuan 
penyusun, tanah, flora/fauna asli, 
serta pengaruh-pengaruh aktivitas 
manusia. Pengamatan ini berupa data 
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kualitatif, dapat menggunakan 
checklist dan wawancara terbuka. 
Tahapan ketiga adalah 
mengolah data hasil survei lapangan 
dan data sekunder. Hasil  survei 
lapangan digunakan untuk merevisi 
peta geoekologi tentatif. Hasil 
pengolahan data kemudian dianalisis 
dinamika proses yang terjadi dan 
potensi di setiap satuan geoekologi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Semenanjung Muria bagian 
utara mempunyai tipe iklim B 
berdasarkan klasifikasi iklim 
Schmidt-Ferguson, masuk dalam 
kategori sangat basah. Klasifikasi 
iklim Schmidt dan Fergusson sering 
digunakan sebagai dasar pengelolaan 
sumberdaya alama hayati (pertanian, 
perkebunan, kehutanan, perikanan, 
dan peternakan) di Indonesia. Jumlah 
bulan basah (curah hujan ≥ 100 mm) 
lebih besar dari bulan kering (curah 
hujan ≤ 60 mm). Musim hujan terjadi 
pada bulan November hingga April 
dan musim kemarau berlangsung 
bulan Mei sampai dengan Oktober. 
Kawasan ini memiliki curah hujan 
rata-rata 3.588 mm per tahun dan 
suhu udara 18 -35o C. Semenanjung 
Muria bagian utara dialiri beberapa 
sungai, seperti Kali Gelis, 
Wangkong, Telon, Pojok, dan 
Pasaran. 
Semenanjung Muria bagian 
utara merupakan bagian dari sistem 
Gunungapi Muria-Genuk. Batuan 
dasar yang ada di daerah ini adalah 
hasil erupsi kedua gunungapi 
tersebut, yaitu blok lava, breksi 
vulkanik, lahar, tuffan, dan 
persilangan batu pasir tuffan. 
Gunungapi Muria dan Genuk saat ini 
sudah tidak aktif, sehingga proses 
yang dominan adalah proses 
denudasi. Proses erosi yang kuat 
meninggalkan bekas berupa bukit-
bukit dengan lereng curam. 
Akumulasi sedimen membentuk 
material tanah. Jenis tanah yang ada 
di Semenanjung Muria bagian utara 
antara lain andosol coklat, litosol 
merah, latosol coklat, dan regosol 
coklat. Penggunaan lahan yang ada di 
Semenanjung Muria bagian utara 
antara lain permukiman, sawah 
irigasi, sawah tadah hujan, kebun, 
tegalan, dan hutan. Pembagian satuan 
geoekologi di Semenanjung Muria 
bagian utara ditunjukkan oleh 
Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Peta Satuan Geoekologi 
Semenanjung Muria Bagian Utara 
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1. Satuan Geoekologi Laut 
Dangkal (M1) 
Satuan geoekologi laut 
dangkal di Semenanjung Muria 
bagian utara merupakan bagian dari 
Laut Jawa. Satuan geoekologi laut 
dangkal memiliki kedalaman 
bervariasi, antara 0-20 m. Kedalaman 
laut tersebut tergolong dalam zona 
fotik karena cahaya Matahari masih 
dapat menjangkau dasar lautnya. 
Jarak dari pantai bervariasi. Jarak 
rata-rata  M1 sebesar 3 km dari garis 
pantai. 
Kondisi oseanografi di satuan 
geoekologi M1 sangat dipengaruhi 
oleh musim. Musim-musim yang ada 
antara lain musim barat, peralihan I, 
musim timur, dan peralihan II. 
Musim barat mencakup bulan 
Desember-Februari, musim peralihan 
I pada bulan Maret-Mei, musim 
timur pada bulan Juni-Agustus, dan 
musim peralihan II pada bulan 
September-Nopember. Pergerakan 
angin berpengaruh pada arus dan 
gelombang. Arus yang ada di satuan 
geoekologi M1 dapat dikelompokkan 
menjadi arus sejajar pantai dan arus 
tegak lurus pantai. Pergerakan arus 
dan gelombang ini mengakibatkan 
erosi pada suatu tempat dan 
sedimentasi di tempat lain. 
Satuan geoekologi laut 
dangkal memiliki subtrat berupa 
batuan lava vulkanik. Batuan tersebut 
berasal dari erupsi Gunungapi Genuk 
di masa lalu. Singkapan batuan lava 
vulkanik salah satunya dapat diamati 
di Pantai Benteng Portugis, 
Ujungwatu. Di beberapa tempat, 
batuan lava vulkanik telah tertutup 
sedimen pasir, sehingga tidak tampak 
lagi. Substrat ini sebenarnya 
merupakan tempat yang baik untuk 
tumbuh dan berkembangnya terumbu 
karang. Tetapi, faktor oseanografi 
berupa arus dan gelombang yang 
kuat serta muatan sedimen yang 
cukup tinggi menyebabkan terumbu 
karang tidak dapat berkembang baik 
di satuan geoekologi M1. 
2 Satuan Geoekologi Pulau 
Gunungapi (V7) 
Pulau Mandalika merupakan 
pulau gunungapi yang terbentuk dari 
intrusi lava. Batuan dasar dari pulau 
ini adalah batuan lava yang berasal 
dari Gunungapi Genuk. Pulau ini 
memiliki pantai berbatu terjal. 
Bagian selatan Pulau Mandalika 
terdapat sedikit gisik berpasir putih. 
Gisik berpasir putih tersebut 
tempatnya tidak selalu tetap, tetapi 
berpindah sesuai musim. Saat musim 
angin barat, gisik berada di sebelah 
selatan pulau agak ke arah tenggara. 
Saat musim angin timur, gisik berada 
di sebelah selatan pulau agak ke arah 
barat daya. Dinamika proses yang 
dominan adalah erosi pantai oleh 
gelombang dan arus. Gelombang dan 
arus yang mengikis pantai Pulau 
Mandalika tidak menimbulkan 
kerugian bagi manusia. Pantai Pulau 
Mandalika terdiri atas batuan dasar 
berupa blok lava maka akibat yang 
ditimbulkan dari erosi relatif kecil. 
Pulau Mandalika saat ini 
menjadi hutan. Satuan geoekologi V7 
memiliki vegetasi endemik, yaitu 
nangka celeng. Nangka celeng 
berbeda dengan pohon nangka pada 
umumnya. Buah nangka celeng 
berada di dalam tanah atau di 
pangkal pohon, berbeda dengan 
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nangka pada umumnya yang 
menggantung pada batang. Nangka 
celeng berbentuk bulat dengan rasa 
dan bau yang mirip dengan nangka 
pada umumnya. Di Pulau Mandalika 
juga terdapat fauna endemik, yaitu 
ular lempe. Ular lempe merupakan 
ular laut yang sangat berbisa. Ular ini 
biasanya berada di perairan dangkal 
di dekat pulau atau terbawa 
gelombang ke pantai berbatu. 
Mandalika memiliki tempat 
yang dikeramatkan berupa dua buah 
makam yang terletak terpisah yaitu, 
Makam Sayid Ustman Al Aththos 
dan Makam Pathak Warak. tempat 
dapat menjadi salah satu upaya 
perlindungan lingkungan dari 
kerusakan. Penduduk tidak berani 
merusak lingkungan Pulau 
Mandalika karena takut akan 
mendapatkan kesialan atau diganggu 
makhluk ghaib penunggu pulau 
tersebut. 
3 Satuan Geoekologi Pesisir 
Berlumpur (M2) 
Satuan geoekologi pesisir 
berlumpur terletak di sebelah timur 
Gunungapi Genuk. Satuan 
geoekologi M2 terbentuk dari 
deposisi material yang terbawa oleh 
arus sejajar pantai (longshore 
current). Material berupa pasir dan 
lumpur. Satuan geoekologi M2 
berada di muara Kali Telon. Muara 
Kali Telon digunakan sebagai 
dermaga nelayan. Dermaga nelayan 
di muara Kali Telon dilengkapi 
dengan Tempat Pelelangan Ikan 
(TPI) serta pasar kecil. Penggunaan 
lahan yang dominan di satuan 
geoekologi pesisir berlumpur adalah 
tambak. Penggunaan lahan tambak 
dipilih karena lokasi datar dan dekat 
dengan laut. Faktor lokasi tersebut 
memudahkan dalam sirkulasi air 
payau. Jenis komoditas yang 
dikembangkan antara lain udang 
windu (Penaeus monodon), udang 
vaname (Litopenaeus vannamei), dan 
bandeng (Chanos chanos).  
4 Satuan Geoekologi Pesisir 
Berpasir (M4) 
Satuan geoekologi pesisir 
berpasir berada di sebelah barat 
Gunungapi Genuk. Pesisir ini 
memiliki arus laut yang lebih kuat 
serta bersifat erosif. Arus laut yang 
kuat menyebabkan satuan geoekologi 
M2 lebih sempit. Satuan geoekologi 
M2 banyak mengandung pasir besi. 
Pasir besi pernah ditambang dan 
mengakibatkan proses erosi menjadi 
lebih intensif. Proses erosi 
mengakibatkan kerusakan dan 
hilangnya tambak penduduk di sisi 
pantai yang lain. Penambangan pasir 
besi juga menyebabkan pencemaran 
laut, sehingga menurunkan 
produktivitas nelayan. Oleh karena 
itu, akhirnya penambangan pasir besi 
ditutup pada tahun 2014. Satuan 
geoekologi M2 merupakan lokasi 
yang direncanakan menjadi tapak 
proyek Pembangkit Listrik Tenaga 
Nuklir. Namun, rencana 
pembangunan PLTN masih ditentang 
oleh penduduk sekitar.  
Pembangunan PLTN ditangguhkan 
hingga tahun 2017. 
5 Satuan Geoekologi Kaki 
Gunungapi Genuk (V4.G) 
Satuan geoekologi kaki 
Gunungapi Genuk merupakan bagian 
dari Gunungapi Genuk. Satuan 
geoekologi ini memiliki morfologi 
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miring dengan kemiringan rata-rata 
sekitar 30%. Satuan geoekologi ini 
tersusun atas formasi geologi batuan 
Gunungapi Genuk. Batuan penyusun 
pada formasi ini antara lain batuan 
breksi gunungapi dan endapan tuffan. 
Tanah yang terbentuk pada satuan 
geoekologi ini antara lain asosiasi 
litosol dan mediteran coklat 
kemerahan. Jenis-jenis tanah tersebut 
tidak terlalu subur. Penggunaan lahan 
yang dominan antara lain belukar dan 
sawah tadah hujan. 
6 Satuan Geoekologi Lereng 
Gunungapi Genuk (V3.G) 
Satuan geoekoloogi Lereng 
Gunungapi Genuk merupakan bagian 
dari Gunungapi Genuk dan kawasan 
cagar alam Gunung Celering. Satuan 
geoekologi V3.G tersusun atas 
formasi batuan Gunungapi Genuk. 
Satuan geoekologi ini digunakan 
sebagai kawasan lindung serta 
perkebunan kopi dan ketela pohon. 
Bagian utara satuan geoekologi V3.G 
masuk kawasan cagar alam. Bagian 
ini masih berupa hutan primer. 
Bagian utara memiliki lereng yang 
curam, sehingga sulit diakses. 
Sementara bagian selatan dapat 
diakses. Lereng Gunungapi Genuk 
bagian selatan dimanfaatkan untuk 
pertanian lahan kering dan 
perkebunan. Jenis-jenis tanaman 
yang banyak dikembangkan antara 
lain ketela pohon, kopi, dan kapuk 
randu. 
7 Satuan Geoekologi Kerucut 
Gunungapi Genuk (V1.G) 
Gunungapi Genuk merupakan 
gunungapi yang sudah mati (extinct). 
Gunungapi Genuk diperkirakan aktif 
antara 0,84 Ma (Megaannun/juta 
tahun) sampai sekitar 0,49 Ma 
(Wibowo, dkk, 2008). Gunungapi 
Genuk mengalami proses denudasi, 
sehingga menimbulkan bentukan-
bentukan bukit-bukit sisa. Kerucut 
Gunungapi Genuk memiliki batuan 
dasar berupa blok lava dan breksi 
gunungapi. Proses denudasi 
mengendapkan material hingga 
membentuk tanah. Jenis tanah yang 
berkembang di kerucut Gunungapi 
Genuk adalah regosol coklat dan 
litosol merah. Tanah pada tebing dan 
lereng umumnya tipis, sedangkan 
pada cekungan dan lembah-lembah 
sungai lebih tebal. 
Kawasan Cagar Alam 
Gunung Celering dahulu pernah 
dirambah oleh warga sekitar. 
Aktivitas perambahan hutan 
menyebabkan kerusakan hutan 
primer di kerucut Gunungapi Genuk. 
Warga melakukan pembalakan liar 
dan alih fungsi lahan dari hutan 
menjadi lahan pertanian. Aktivitas 
perambahan telah dilarang dan diatur 
secara ketat sejak tahun 2010. Cagar 
Alam Gunung Celering saat ini 
sedang direhabilitasi untuk 
memulihkan kondisi dan fungsi 
kawasan. Rehabilitasi lahan meliputi 
rehabilitasi berupa penanaman 
beberapa jenis pohon di area 
rehabilitasi dan permudaan alami 
yang berarti tidak diberikan 
perlakuan apapun terhadap lahan 
yang direhabilitasi. Rehabilitasi lahan 
juga melibatkan peran serta warga 
sekitar. Bagian kerucut Gunungapi 
Genuk yang bukan kawasan cagar 
alam masih dimanfaatkan penduduk 
sebagai ladang dan perkebunan. 
Ladang dimanfaatkan untuk budidaya 
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tanaman palawija dan ubi kayu 
(Manihot uttilissima). Jenis tanaman 
perkebunan yang dikembangkan 
adalah kopi (Coffea robusta). 
8 Satuan Geoekologi Bukit Sisa 
(D) 
Satuan geoekologi bukit sisa 
merupakan suatu bentukan bukit 
yang masih berdiri setelah 
mengalami proses erosi yang kuat. Di 
Semenanjung Muria bagian utara 
terdapat 3 bukit sisa, yaitu Bukit 
Ragasa, Bako, dan Triwulu. Bukit 
sisa tersebut berada di sebelah timur 
Gunungapi Genuk. Bentukan bukit 
sisa jelas terlihat karena muncul di 
tengah-tengah dataran. Material 
batuan pada bukit sisa berupa batuan 
feldspar. Bukit sisa diperkirakan 
merupakan bagian dari Gunungapi 
Genuk pada masa lampau. Proses 
denudasi menyebabkan adanya 
seleksi alam. Batuan yang relatif 
lebih lunak akan tererosi dan terbawa 
aliran. Batuan yang lebih resisten 
dapat bertahan. Sesuai dengan 
konsep uniformitarianisme, proses 
denudasi tersebut akan terus 
berlangsung hingga mencapai 
kondisi seimbang, yaitu terbentuk 
dataran nyaris (peneplain). 
Satuan geoekologi bukit sisa 
ada yang telah dimanfaatkan dan ada 
yang masih di biarkan sebagai hutan. 
Satu bukit sisa telah di tambang, 
yaitu Bukit Ragasa. Bukit Ragasa 
memiliki kandungan batuan feldspar. 
Batuan feldspar ditambang untuk 
dimanfaatkan sebagai bahan baku 
keramik. Kegiatan penambangan 
feldspar telah berlangsung sejak 
tahun 1995. Kegiatan pernambangan 
ini telah mengurangi setengah Bukit 
Ragasa dan menimbulkan bekas 
berupa cekungan yang tergenang air. 
Bukit Bako dan Bukit Triwulu masih 
berupa hutan. Jenis hutan di satuan 
geoekologi bukit sisa merupakan 
hutan campuran. Jenis fauna di Bukit 
Bako dan Bukit Triwulu yang masih 
berupa hutan seperti burung, ular, 
serangga, dan lain-lain. 
9 Satuan Geoekologi Dataran 
Fluvio-vulkanik (V6) 
Satuan geoekologi dataran 
fluvio-vulkanik merupakan satuan 
geoekologi yang bentuklahannya 
dipengaruhi oleh proses fluvial dan 
vulkanik. Satuan geoekologi V6 
berupa dataran dengan dengan 
konfigurasi permukaan berombak, 
terutama pada daerah yang dekat 
dengan lembah sungai. Aliran sungai 
yang mengalir di satuan geoekologi 
V6 adalah Sungai Pojok, Gelis, 
Wangkong, dan Telon. Aliran sungai 
dimanfaatkan sebagai sumber air 
irigasi. 
Satuan geoekologi dataran 
fluvio-vulkanik menjadi konsentrasi 
permukiman penduduk. Pusat 
pemerintahan Kecamatan Keling dan 
Kecamatan Donorojo serta pusat 
ekonomi berada pada satuan 
geoekologi ini. Satuan geoekologi 
V6 memiliki konfigurasi 
permukaannya relatif datar, akses 
jalan, serta didukung sumberdaya 
lahan dan air yang baik. Penggunaan 
lahan di satuan geoekologi V6 antara 
lain permukiman, sawah irigasi, 
sawah tadah hujan, perkebunan, 
tegalan, dan hutan.  
10 Satuan Geoekologi Dataran 
Kaki Gunungapi Muria 
(V5.M) 
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Satuan geoekologi dataran 
kaki gunungapi merupakan bagian 
dari tubuh Gunungapi Muria. Batuan 
penyusun satuan geoekologi V5.M 
adalah hasil erupsi Gunungapi Muria, 
yaitu tuffan dan lahar. Jenis tanah 
yang terbentuk adalah regosol coklat 
dan andosol coklat. Satuan 
geoekologi V5.M memiliki tanah 
yang relatif subur dan sumberdaya air 
yang cukup baik. Sumberdaya air 
berasal dari aliran sungai dan mata 
air-mata air. Oleh karena itu, satuan 
geoekologi ini banyak dimanfaatkan 
sebagai lahan pertanian dan 
perkebunan, seperti padi, palawija, 
kopi, cengkeh, dan kapuk randu. 
Penduduk juga banyak bermukim di 
satuan geoekologi ini dengan 
membentuk perkampungan. 
11 Satuan Geoekologi Kaki 
Gunungapi Muria (V4.M) 
Satuan geoekologi kaki 
Gunungapi Muria memiliki 
morfologi curam dengan kemiringan 
lereng sekitar 30 %. Satuan 
geoekologi V4.M tersusun atas 
formasi batuan Gunungapi Muria. 
Formasi batuan ini terbentuk dari 
hasil erupsi Gunungapi Muria. Jenis 
batuan pada satuan geoekologi ini 
antara lain tuffan dan lahar. Satuan 
geoekologi ini memiliki tanah 
mediteran coklat kemerahan dan 
grumusol kelabu. Satuan geoekologi 
V4.M merupakan salah satu satuan 
geoekologi yang potensial. Satuan 
geoekologi ini dimanfaatkan sebagai 
tegalan, semak belukar, dan hutan. 
Penduduk juga banyak yang 
bermukim di satuan geoekologi ini, 
terutama di dekat sungai. 
12 Satuan Geoekologi Lereng 
Gunungapi Muria (V3.M) 
Satuan geoekologi lereng 
gunungapi merupakan bagian dari 
tubuh Gunungapi Muria. Batuan 
penyusun satuan geoekologi V3.M 
adalah hasil erupsi Gunungapi Muria, 
yaitu tuffan dan lahar. Satuan 
geoekologi ini memiliki konfigurasi 
permukaan berbukit. Proses 
geomorfologi yang dominan adalah 
erosi dan gerak massa batuan. Proses 
geomorfologi tersebut menghasikan 
lembah-lembah sungai yang dalam. 
Penggunaan lahan yang dominan 
antara lain perkebunan dan sawah 
tadah hujan. Jenis komoditas 
perkebunan yang dikembangkan 
antara lain kopi, kapuk randu, 
cengkeh, dan coklat. Kopi banyak 
dikembangkan, terutama di Desa 
Damarwulan.  
13 Satuan Geoekologi Kerucut 
Gunungapi Muria (V1.M) 
Satuan Geoekologi Kerucut 
Gunungapi Muria merupakan sisa 
dari kerucut Gunungapi Muria pada 
jaman dahulu. Gunungapi Muria 
merupakan gunungapi tipe strato. 
Gunungapi memiliki morfologi 
gunungapi yang lengkap dari kerucut 
hingga dataran fluvio-vulkanik. 
Gunungapi Muria saat ini sudah tidak 
aktif. Proses dominan yang 
berkembang adalah proses erosi dan 
denudasi. Proses ini menyebakan 
terbentuknya lembah dan jurang yang 
dalam (barranco). Kerucut 
Gunungapi Muria memiliki 
morfologi lereng yang sangat terjal. 
Batuan penyusun utama pada satuan 
geoekologi ini adalah blok lava dan 
batuan tuffan. Saat ini, satuan 
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geoekologi kerucut gunungapi muria 
digunakan sebagai hutan lindung. 
Hal ini bertujuan untuk menjaga 
fungsinya sebagai daerah resapan air 
dan mengurangi laju erosi dan 
denudasi. 
14 Satuan Geoekologi Kaldera 
Gunungapi Muria (V2.M) 
Gunungapi Muria merupakan 
gunungapi strato. Gunungapi Muria 
diperkirakan aktif pada 0,8 Ma 
sampai sekitar 0,32 Ma. Letusan 
Gunungapi Muria di masa lalu 
meninggalkan bekas berupa kaldera. 
Dinding-dinding kaldera Gunungapi 
Muria saat ini telah terdenudasi kuat, 
sehingga meninggalkan bekas berupa 
bukit-bukit dengan batuan blok lava. 
Bukit-bukit tersebut merupakan 
batuan yang lebih resisten 
dibandingkan dengan material di 
sekitarnya. Saat dinding kaldera 
terkikis, batuan yang mudah lapuk 
akan terkikis terlebih dahulu dan 
menyisakan batuan yang resisten. 
Puncak tertinggi di Gunungapi Muria 
adalah Puncak Songolikur atau 
Puncak Saptoargo dengan ketinggian 
1602 mdpal. 
Kaldera Gunungapi Muria 
telah dihuni oleh manusia selama 
ratusan tahun. Bukti adanya 
peradaban masa lampau yang ada di 
kaldera Gunungapi Muria adalah 
Candi Asuh, Candi Bubrah, dan 
Candi Angin. Ketiga candi tersebut 
diperkirakan merupakan tempat 
peribadatan yang dibangun pada 
masa Kerajaan Kalingga. Saat ini 
kondisi Candi Angin dan Candi 
Bubrah berupa reruntuhan bangunan 
berupa susunan balok batuan yang 
membentuk punden berundak. Candi 
tersebut memiliki corak Hindu-
Buddha. Masyarakat Desa Tempur 
saat ini masih mengkeramatkan candi 
tersebut.  
Permukiman yang ada di 
lembah kaldera Gunungapi Muria 
adalah Desa Tempur, Kecamatan 
Keling. Penduduk Desa Tempur 
sebagian besar berprofesi sebagai 
petani. Kopi Tempur merupakan 
salah satu produk unggulan dari Desa 
Tempur. Desa Tempur dicanangkan 
menjadi desa wisata. Desa Tempur 
juga menjadi gerbang untuk 
pendakian ke Puncak Songolikur, 
Candi Angin dan Candi Bubrah. 
Pembentukan desa wisata bertujuan 
untuk menjaga keberadaan situs-situs 
budaya, lingkungan, serta 
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. 
KESIMPULAN  
Semenanjung Muria bagian 
utara merupakan wilayah yang 
kompleks. Bentanglahan yang ada di 
wilayah ini sangat dipengaruhi oleh 
aktivitas vulkanisme di masa lalu 
dari Gunungapi Muria dan 
Gunungapi Genuk serta proses 
geomorfologi masa kini seperti 
fluvial dan marin. Potensi 
sumberdaya yang ada di 
Semenanjung Muria bagian utara 
antara lain potensi laut, tambang, 
pertanian, perkebunan, dan 
pariwisata. Pengelolaan wilayah di 
Semenanjung Muria hendaknya 
disesuaikan dengan potensi dan 
fungsi dari masing-masing kawasan, 
sehingga tidak menimbulkan 
kerusakan lingkungan.  
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